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ABSTRAK

DIMANETY IDASARI, “Layanan Penguasaan Konten dalam
Mewujudkan Sekolah Berwawasan Lingkungan bagi Siswa SMP N 15
Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Penelitian ini bertujuan menjawab rumusan masalah tahap-tahap
pelaksanaan layanan penguasaan konten dalam mewujudkan sekolah berwawasan
lingkungan bagi sisswa SMP N 15 Yogyakarta. Melalui layanan penguasaan
konten guru bimbingan konseling diharapakan dapat memberikan pengetahuan
dan wawasan untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang asri, nyaman dan
rindang.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu dengan menyajikan data
kualitatif deskriptif terkait tahap pelaksanaan layanan penguasaan konten dalam
mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan. Subyek dalam penelitian ini adalah
seorang guru BK, wakil kepala sekolah dan empat orang siswa, sedangkan obyek
penelitian ini adalah tahap pelaksanaan layanan penguasaan konten dalam
mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan bagi siswa SMP N 15 Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan
penguasaan konten dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan bagi
siswa SMP N 15 Yogyakarta terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
penilaian hasil, tindak lanjut dan laporan. Dalam tahap tindak lanjut yang
dilaksanakan siswa ikut berpartisipasi dalam mewujudkan sekolah berwawasan
lingkungan dengan melaksanakan piket harian kelas, mengikuti kerja bakti,
membuang sampah pada tempatnya, mengikuti lomba kebersihan kelas dan
melakukan peghijauan di sekolah dengan membawa tanaman.

Kata kunci: Layanan Penguasaan Konten, Sekolah Berwawasan Lingkungan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari adanya kesalahan pemahaman dalam memahami
skripsi yang berjudul: “Layanan Penguasaan Konten dalam Mewujudkan
Sekolah Berwawasan Lingkungan Bagi Siswa SMP N 15 Yogyakarta”, maka
penulis perlu memberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam
judul tersebut, yaitu sebagai berikut:
1. Layanan Penguasaan Konten

Layanan penguasaan konten yaitu layanan bimbingan konseling yang
memungkinkan peserta didik mengembangkan diri berkenaan dengan sikap
dan kebiasaan yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan dan
kesulitan belajarnya, tujuan dan kegiatan belajar.*

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan
layanan penguasaan konten dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan
konseling yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling kepada siswa
dalam mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan yang

baik. Sikap yang baik adalah kesiapan merespon secara konsisten dalam

!Deni Febriani, Bimbingan Konseling, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 8.



bentuk positif terhadap obyek atau situasi.> Untuk kemudian membentuk
kebiasaan baik dengan melakukan pengulangan secara terus-menerus atau
dalam sebagian besar waktu dengan cara yang sama dan tanpa hubungan
akal, atau dia adalah sesuatu yang tertanam di dalam jiwa dari hal-hal yang
berulang kali terjadi dan diterima tabiat.>
Mewujudkan Sekolah Berwawasan Lingkungan

Mewujudkan yaitu menjadikan berwujud (benar-benar ada, berupa,
dsb) atau melaksanakan (cita-cita dsb).* Sedangkan sekolah adalah suatu
lembaga pendidikan formal yang merupakan lanjutan dari pendidikan dalam
keluarga. Sekolah berwawasan lingkungan adalah suatu wadah pendidikan
yang mampu menerapkan serta menciptakan manusia yang bisa hidup
berdampingan dengan lingkungan.®

Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud mewujudkan
sekolah berwawasan lingkungan di sini adalah upaya pelaksanaan sebuah
konsep yang disusun untuk membentuk suatu wadah pendidikan yang
mampu menerapkan serta menciptakan manusia yang bisa hidup

berdampingan dengan lingkungan.

2 Harvey dan William P. Smith dalam Siti Parmini Suadirman, Psikologi Sosial, (Yogyakarta:

Studing, tt), him. 61.

12.

3 Sayid dalam http://digilib.unila.ac.id/7451/16/BAB%20l1.pdf
4 Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), him. 1152.

° Sugeng Paryadi, Konsep Pengelolaan Lingkungan Sekolah, (Cianjur: Modul, 2008), him.



3. Siswa SMP N 15 Yogyakarta
Siswa adalah murid (terutama pada tingkat sekolah dasar dan
menengah) atau pelajar.® Adapun yang dimaksud siswa di sini adalah siswa
yang telah memperoleh layanan pengusasaan konten, yakni siswa yang
duduk di kelas VIII dan IX Tahun Ajaran 2016/2017 di SMP N 15
Yogyakarta.

Berdasarkan pengertian istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud
secara keseluruhan dengan judul “Layananan Penguasaan Konten dalam
Mewujudkan Sekolah Berwawasan Lingkungan di SMP N 15 Yogyakarta”
adalah suatu penelitian tentang tahap-tahap pelaksanaan layanan bimbingan
konseling yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling untuk
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan yang baik sebagai
upaya dalam menerapkan dan menciptakan manusia yang bisa hidup
berdampingan dengan lingkungan bagi siswa yang duduk di kelas VIII dan IX
Tahun Ajaran 2016/2017 di SMP N 15 Yogyakarta
. Latar Belakang

Sekolah merupakan tempat peserta didik untuk belajar dan menggali ilmu
sebagai bekal menjalani kehidupannya, sudah sepatutnya sekolah memiliki visi
dan misi untuk dapat mencerdaskan peserta didik yang menempuh pendidikan.
Tiap-tiap sekolah menawarkan berbagai program dan ide untuk menjadikan

peserta didik memiliki kompetensi yang lebih. Sekolah sebagai tempat

® Happy El Rais, Kamus IImiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 596.



belajarpun dituntut untuk dapat menciptakan suasana yang aman dan nyaman
untuk kegiatan belajar mengajar.

Sesuai program pemerintah bahwa setiap siswa diharuskan mendapatkan
wawasan tentang bahaya narkoba, pendidikan lalu lintas dan juga kebersihan
lingkungan. Lingkungan menjadi salah satu aspek penting yang menunjang
keberhasilan proses belajar. Disadari atau tidak kebersihan dan kesehatan
lingkungan mempengaruhi konsentrasi belajar siswa. Dalam hal ini sudah
sepatutnya sekolah menciptakan lingkungan yang nyaman dan kondusif selama
berlangsungnya proses pembelajaran. Siswa sebagai subyek yang belajar juga
harus menyadari arti penting dari kebersihan dan kesehatan lingkungan, sehingga
timbullah kesadaran untuk menjaga lingkungan tetap bersin dan sehat.
Kenyataannya, rendahnya kesadaran akan kebersihan dan kesehatan lingkungan
menjadikan siswa apatis dan kurang tanggap terhadap keadaan sekitar dan
permasalahan dari lingkungan yang kotor berakibat pada berbagai sumber
penyakit yang muncul. Dengan minimnya kesadaran akan kebersihan dan
kesehatan lingkungan di lingkup kecil (dalam penelitian ini di sekolah) akan
berdampak pada kesadaran terhadap lingkungan di lingkup yang lebih besar.
Dimana ketika mencakup lingkungan yang besar tidak lagi hanya kebersihannya
yang harus dijaga, tetapi juga kelestariannya. Siapa yang nantinya akan memiliki
kesadaran untuk menjaga dan melestarikan bumi jika pada masa tumbuh
kembang mereka tidak ditanamkan rasa tanggung jawab untuk menjaga

lingkungan, baik kebersihannya yang pada tahap selanjutnya harus dilestarikan



juga. Siapa yang akan menjamin kesehatan diri, jika menjamin kebersihan
lingkungan masih sulit untuk dilakukan?

Wawasan lingkungan perlu dibangun pada diri tiap siswa untuk
menimbulkan kesadaran dan dapat menjadi penggerak untuk melakukan tindakan
dalam mewujudkan lingkungan yang asri, nyaman dan rindang, sehingga
timbullah kenyamanan dalam belajar. Selanjutnya diharapkan peserta didik dapat
menyerap ilmu secara maksimal dan memperoleh pengetahuan dalam
melangsungkan kehidupannya sebagai makhluk Allah yang bermasyarakat.

Sekolah sebagai tempat belajar siswa sudah seharusnya menciptakan
suasana yang nyaman untuk belajar. Bimbingan konseling merupakan salah satu
pilar yang memiliki fungsi menanamkan pemahaman siswa terhadap kebersihan
dan kesehatan lingkungan. Salah satu sekolah di Yogyakarta yang menyatakan
diri sebagai sekolah berwawasan lingkungan adalah SMP N 15 Yogyakarta,
dimana warga sekolah diharuskan memiliki kesadaran yang lebih terhadap
kebersihan dan kesehatan lingkungan. Sebagai sekolah berwawasan lingkungan
memunculkan asumsi bahwasanya ada peran guru bimbingan konseling yang
lebih untuk dapat menanamkan kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan dan
kesehatan lingkungan di sekolah tersebut.

Melalui layanan penguasaan konten guru bimbingan konseling
diharapakan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan, dalam penelitian ini
kompetensi yang diberikan oleh guru bimbingan konseling adalah kesadaran

peserta didik untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang asri, nyaman dan



rindang sehingga bisa terwujud SMP N 15 Yogyakarta sebagai sekolah
berwawasan lingkungan.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana tahap-tahap pelaksanaan layanan penguasaan konten dalam
mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan yang dilakukan guru bimbingan
dan konseling bagi siswa yang duduk di kelas VIII dan IX Tahun Ajaran
2016/2017 di SMP N 15 Yogyakarta?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah:
Untuk mengetahui tahap-tahap pelaksanaan layanan penguasaan
konten yang dilakukan guru bimbingan dan konseling bagi siswa yang duduk
di kelas VIII dan IX Tahun Ajaran 2016/2017 di SMP N 15 Yogyakarta.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan kegunaan
baik secara teoritis maupun praktis.
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambahkan informasi

dan wawasan tentang dunia bimbingan dan konseling khususnya terkait



layanan penguasaan konten dalam mewujudkan sekolah berwawasan
lingkungan.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
masukan bagi sekolah terkait pelaksanaan bentuk layanan penguasan
konten dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan.

E. Kajian Pustaka
Setelah meneliti dan mengkaji terhadap skripsi dan pustaka, penulis tidak
menemukan penelitian yang membahas tentang “Layanan Penguasaan Konten

Dalam Mewujdkan Sekolah Berwawasan Lingkungan Bagi Siswa SMP N 15

Yogyakarta”. Hanya saja penulis menemukan penelitian yang relevan dengan

penelitian yang penulis teliti, diantaranya adalah :

1. Afif Fachroni dengan judul “Penerapan Layanan Penguasaan Konten Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD 2
Temulus Kec. Mejobo Kab. Kudus Tahun Pelajaran 2011/2012” penelitian
ini membahas tentang pengaruh penerapan layanan penguasaan konten yang
dilakukan oleh guru bimbingan konseling untuk meningkatkan prestasi
belajar bahasa Indonesia dengan memberikan materi tentang cara mengatur
waktu belajar dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Guru
bimbingan konseling juga memberikan materi tentang belajar efektif dan lebih

menekankan metode tanya jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa



prestasi belajar bahasa Indonesia dapat ditingkatkan melalui penerapan
layanaan penguasaan konten.’

2. Firdaus Nugraha dengan judul “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Emosional
Melalui Layanan Pengusaan Konten Pada Siswa Kelas X-7 SMA 1 Mejobo
Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013” penelitian ini membahas tentang layanan
penguasaan konten yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling dalam
meningkatakan kecerdasan emosional dengan teknik High Touch dan High
Tech dalam layanan penguasaan konten yang dilakukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa layanan penguasaan konten dapat meningkatkan
kecerdasan emosional rendah pada kelas X-7 SMA 1 Mejobo.®

3. Binti Salimah dengan judul “Implementasi Pendidian Agama Islam
Berwawasan Lingkungan Hidup di MAN Yogyakarta II” penelitian ini
membahas tentang konsep PAI berwawasan lingkungan di MAN Yogyakarta
Il yang terintegrasi dengan beberapa mata pelajaran seperti biologi, bahasa
Indonesia, akidah akhlak, figih, al-quran hadis, dsb. Dengan pendidikan
lingkungan hidup yang mana hal tersebut sudah tertera dalam kurikulum

sekolah, sedangkan proses implementasinya ditempuh melalui KBM (kegiatan

7 Afif Fachroni, Penerapan Layanan Penguasaan Konten Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD 2 Temulus Kec. Mejobo, Kab. Kudus Tahun Pelajaran
2011/2012, Skripsi (Kudus: Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan. Universtas Muria Kudus, 2012).

8 Firdaus Nugraha, Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa melalui Layanan Penguasaan
Konten pada Siswa Kelas X-7 SMA 1 Mejobo Kudus Tahun Pelajaran 2012/2013. Skripsi (Kudus:
Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muria
Kudus, 2013).



belajar mengajar) dengan merujuk pada silabus dan RPP, disamping itu dalam
implementasi sekolah juga menyertakan aspek dan metode penerapan
pendidikan agama Islam berwawasan lingkungan hidup di MAN Yogyakarta
.°

4. Ary Windawati dengan judul “Evaluasi Program Sekolah Hijau (Green
School) di SMA Negeri 7 Purworejo sebagai Persiapan Menuju Rintisan
SWALIBA (Sekolah Berwawasan Lingkungan dan Mitigasi Bencana)”
penelitian ini membahas tentang telah terlaksananya program Sekolah Hijau
sesuai dengan pedoman Adiwiyata yang mendapat dukungan dari warga
sekolah yang terukur dari partisipasi baik berupa tenaga, pikiran, keahlian,
uang maupun barang.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan penulis belum
ditemukan penelitian yang serupa. Yang membedakan penelitian di atas dengan
penelitian ini adalah bahwa dalam penelitian ini lebih menekankan pada
pembahasan tentang pelaksanaan layanan penguasaan konten yang dilakukan
guru bimbingan dan konseling dalam mewujudkan sekolah berwawasan
lingkungan bagi siswa yang duduk di kelas VIII dan 1X Tahun Ajaran 2016/2017

di SMP N 15 Yogyakarta dan wujud sekolah berwawasan lingkungan yang

° Binti Salimah, Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan Hidup di
MAN Yogyakarta Il, Tesis (Yogyakarta: Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Program Studi
Pendidikan Agama Islam Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga, 2014).

10" Ary Windawati, Evaluasi Program Sekolah Hijau (Green School) di SMA Negeri 7
Purworejo sebagai Persiapan Menuju Rintisan SWALIBA (Sekolah Berwawasan Lingkungan dan
Mitigasi Bencana), Skripsi (Semarang: Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri
Semarang, 2014)
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dilakukan oleh siswa yang duduk di kelas VI1II dan IX Tahun Ajaran 2016/2017
di SMP N 15 Yogyakarta.
F. Kerangka Teori
1. Layanan Penguasaan Konten
a. Pengertian Layanan Penguasaan Konten

Layanan penguasaan konten merupakan suatu layanan bantuan
kepada individu (siswa) baik sendiri maupun dalam kelompok untuk
menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar.
Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari merupakan suatu unit konten
yang di dalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, hukum dan
aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap, dan tindakan. Dengan penguasaan
konten, individu (siswa) diharapkan mampu memenuhi kebutuhannya
serta mengatasi masalah-masalah yang dialaminya. Oleh sebab itu,
layanan konten juga bermakna suatu bantuan kepada individu (siswa) agar
menguasai aspek-aspek konten tersebut secara terintegrasi.

Dalam kaitannya penguasaan aspek-aspek konten tersebut adalah
untuk mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan yang
baik. Sikap sebagai sebuah kecenderungan berperilaku yang terdiri dari
tiga komponen, yaitu kognitif atau keyakinan terhadap suatu obyek,

afektif atau emosi subyektif (perasaan) atau kesukaan terhadap obyek,

11 Prayitno dalam Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2013), him. 158
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konatif atau kecenderungan berperilaku pada diri seseorang terhadap
obyek.'? Dengan pengembangan sikap yang baik maka reaksi yang timbul
individu akan siap membantu, memperhatikan, dan berbuat yang
menguntungkan obyek tersebut.® Setelah terbentuknya sikap maka
diharapkan akan dapat dilakukan secara berulang-ulang menjadi suatu
kebiasaan yang baik.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa layanan
penguasan konten yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
kegiatan yang dilakukan oleh konselor atau guru bimbingan konseling
dalam rangka membantu individu (siswa) untuk dapat menguasai
kemampuan atau kompetensi untuk mendukung kehidupan dan
perkembangan siswa berupa pengembangan sikap dan kebiasaan yang
baik. Dalam hal ini layanan penguasaan konten dilakukan oleh guru
bimbingan konseling SMP N 15 Yogyakarta dalam menanamkan
kesadaran lingkungan kepada siswa sebagai upaya mewujudkan sekolah
berwawasan lingkungan.

b. Tujuan Layanan Penguasaan Konten
Tujuan layanan penguasaan konten adalah agar siswa menguasai

aspek-aspek konten (kemampuan atau kompetensi) tertentu secara

12 Kholili, Komunikasi Untuk Dakwah, (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga,
2008), him. 43.

13 Siti Partini Suadirman, Psikologi Sosial, him. 61
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terintegrasi. Dengan penguasaan konten (kemampuan atau kompetensi)
oleh siswa, akan berguna untuk menambah wawasan dan pemahaman,
mengarahkan penilaian dan sikap, menguasai cara-cara tertentu, dalam
rangka memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah-masalahnya. Tujuan
lebih khusus layanan penguasaan konten merujuk pada fungsi-fungsi
bimbingan dan konseling, diantaranya:

1) Fungsi pemahaman, agar siswa memahami berbagai konten tertentu
yang mencakup fakta-fakta, konsep, proses, hukum dan aturan, nilai-
nilai, persepsi, afeksi, sikap, dan tidakan.

2) Fungsi pencegahan, agar siswa tercegah dari masalah-masalah tertentu
terlebih apabila kontennya terarah kepada terhindarnya siswa dari
mengalami masalah tertentu.

3) Fungsi pengentasan, layanan penguasaan konten bertujuan untuk
mengentaskan atau mengatasi masalah yang sedang dialami oleh
siswa.

4) Fungsi pengembangan dan pemeliharaan, tujuan layanan penguasaan
konten adalah untuk mengembangkan potensi individu (siswa)
sekaligus memelihara potensi-potensi yang telah berkembang pada diri

siswa.l*

14 1bid., him. 158.
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Jadi, tujuan dari layanan penguasaan konten yaitu agar siswa
menguasai aspek-aspek konten tertentu secara terintegrasi. Dalam
penelitian ini, tujuan dari layanan penguasaan konten yaitu membantu
siswa dalam memahami dan melakukan wujud nyata dalam mewujudkan
sekolah berwawasan lingkungan dengan berpartisipasi sehingga dapat
mengembangkan diri berkenaan dengan sikap dan kebiasaan yang baik.

c. Isi Layanan Penguasan Konten

Konten yang merupakan isi layanan ini dapat merupakan satu unit
materi latihan yang dikembangkan oleh pembimbing atau konselor dan
diikuti oleh sejumlah siswa. Isi layanan penguasaan konten dapat
mencakup:

1) Pengembangan kehidupan pribadi

2) Pengembangan kemampuan hubungan sosial
3) Pengembangan kegiatan belajar

4) Pengembangan dan perencanaan karir

5) Pengembangan kehidupan berkeluarga

6) Pengembangan kehidupan beragama®®

Jadi, isi dari layanan penguasaan konten adalah satu unit materi
latihan yang dikembangkan oleh pembimbing dan diikuti oleh siswa.

Dalam penelitian ini, isi dari layanan penguasaan konten yaitu materi yang

15 1bid., him. 158.
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berkaitan dengan tujuan sekolah untuk mewujudkan sekolah berwawasan

lingkungan.

Teknik Layanan Penguasaan Konten

Layanan penguasaan konten umumnya diselenggarakan secara
langsung (bersikap direktif) dan tatap muka melalui format klasikal,
kelompok, atau individual. Pembimbing atau konselor secara aktif
menyajikan bahan, memberi contoh, merangsang (memotivasi),
mendorong dan menggerakkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif
mengikuti materi dan kegiatan layanan.

Teknik di atas harus pula didukung oleh dua hal:

1) Melakukan sentuhan-sentuhan tingkat tinggi (high touch) yang
menyangkut aspek-aspek afektif, semangat, nilai-nilai, dan moral.
Untuk itu, pembimbing atau konselor harus bisa mewujudkan:
kewibawaannya yang didasarkan pada kualitas kepribadian dan
keilmuan, kasih sayang dan kelembutan, keteladanan, pemberian
penguatan, dan tindakan tegas yang mendidik (bukan hukuman).

2) Pemanfaatan teknologi tinggi (high tech) guna menjamin kualitas
penguasaan konten. Kualitas penguasaan konten hanya bisa
diwujudkan melalui penyajian materi pembelajaran (konten) yang
berkualitas, penggunaan atau penerapa metode pembelajaran yang

tepat, penggunaan alat bantu yang berkualitas, penciptaan lingkungan
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pembelajaran yang kondusif, dan penilaian hasil pembelajaran yang
tepat.

Guru bimbingan dan konseling juga harus menguasai konten yang
dengan berbagai aspek yang menjadi isi layanan. Penguasaan konten oleh
guru bimbingan konseling akan  mempengaruhi kewibawaannya di
hadapan peserta layanan (siswa). Daya improvisasi guru bimbingan
konseling diperlukan dalam membangun konten yang dinamis dan kaya.
Setelah konten dikuasai, guru bimbingan konseling selanjutnya
mengimplementasikannya dalam kegiatan layanan penguasaan konten
melalui teknik-teknik sebagai berikut:

1) Penyajian materi pokok konten setelah siswa disiapkan sebagaimana
mestinya.

2) Tanya jawab dan diskusi, guru bimbingan konseling harus bisa
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif guna meningkatkan
wawasan dan pemahamannya berkenan dengan konten tertentu yang
menjadi isi layanan.

3) Melakukan kegiatan lanjutan, misalnya melalui diskusi kelompok,
penugasan dan latihan terbatas, survey lapangan atau studi
kepustakaan, percobaan (termasuk kegiatan laboratorium, bengkel, dan

studio), latihan tindakan (dalam rangka pengubahan tingkah laku).®

18 1bid., him. 160-161.
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Jadi, teknik pelaksanaan layanan penguasaan konten yang
dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat
memotivasi siswa untuk dapat menerapkan nilai-nilai berwawasan
lingkungan dengan wibawa dan kelembutan yang dimiliki oleh guru
bimbingan dan konseling dengan menggunakan teknologi yang menarik
dalam penyampaiannya kepada siswa.

Tahap-Tahap Pelaksanaan Layanan Penguasaan Konten
Pelaksanaan layanan penguasaan konten melalui tahap-tahap
berikut:
1) Perencanaan, yang mencakup:
a) Menetapkan subyek (siswa) yang akan dilayani (menjadi peserta
layanan)
b) Menetapkan dan menyiapkan konten yang akan dipelajar secara
rinci
c) Menetapkan proses dan langkah-langkah layanan
d) Menetapkan dan menyiapkan fasilitas layanan, termasuk media
dan perangkat keras dan lunaknya
e) Menyiapkan kelengkapan administrasi
2) Pelaksanaan, yang mencakup:
a) Melaksanakan kegiatan layanan melalui pengorganisasian proses

pembelajaran penguasaan konten
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b) Mengimplementasikan high touch dan high tech dalam proses
pembelajaran.

Evaluasi, yang mencakup:

a) Menetapkan materi evaluasi

b) Menetapkan prosedur evaluasi

c) Menyusun instrument evaluasi

d) Mengaplikasikan instrument evaluasi

e) Mengolah hasil aplikasi instrumen

Analisis hasil evaluasi, yang mencakup:

a) Menetapkan standar evaluasi.

b) Malakukan analisis.

c) Menafsirkan hasil evaluasi.

Tindak lanjut, yang mencakup:

a) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut.

b) Mengomunkasikan rencana tindak lanjut kepada siswa dan pihak-
pihak lain yang terkait.

c) Melaksanakan rencana tindak lanjut.

Laporan, yang mencakup:

a) Menyusun laporan pelaksanaan layanan penguasaan konten.

b) Menyampaikan laporan kepada pihak-pihak terkait (khususnya
kepala sekolah) sebagai penanggung jawab utama layanan

bimbingan konseling di sekolah.
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¢) Mendokumentasikan laporan layanan.t’

Jadi, pelaksanaan layanan konten merupakan cakupan keseluruhan
dari proses menetapkan siswa, mengumpulkan materi terkait sekolah
berwawasan lingkungan hingga laporan atas terlaksananya layanan
tersebut sampai pada pihak-pihak terkait dan dicetak menjadi sebuah
dokumentasi terkait layanan dengan konten berwawasan lingkungan
tersebut.

2. Sekolah Berwawasan Lingkungan
a. Pengertian Sekolah Berwawasan Lingkungan

Sekolah berwawasan lingkungan merupakan sebuah konsep yang
disusun untuk membentuk suatu wadah pendidikan yang mampu
menerapkan serta menciptakan manusia yang bisa hidup berdampingan
dengan lingkungan. Sebuah sekolah dapat menjadi sekolah berwawasan
lingkungan apabila menerapkan serta mengembangkan empat pilar utama
yang menjadi indikator dan Kriteria, yaitu:

1) Pengembangan kebijakan sekolah peduli dan berbudaya lingkungan

2) Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan

3) Pengembangan kegiatan berbasis partisipatif

4) Pengelolaan dan atau pengembangan sarana pendukung sekolah.
Sekolah berwawasan lingkungan memiliki program dan aktivitas

pendidikan yang mengarah pada kesadaran dan kearifan terhadap

17 1bid., him. 162-163.
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lingkungan hidup. Sekolah berwawasan lingkungan juga memiliki

komitmen dan secara sistematis mengembangkan program-program untuk

menginternalisasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam seluruh aktivitas
sekolah. Tampilan fisik sekolah ditata secara ekologis sehingga menjadi
wahana pembelajaran bagi seluruh warga sekolah untuk bersikap arif dan
berperilaku ramah lingkungan.'®

Jadi, sekolah berwawasan lingkungan adalah sekolah yang
menerapkan aktivitas pendidikan dengan memasukkan nilai-nilai
lingkungan dalam proses pembelajaran untuk dapat memberikan
kesadaran yang lebih terhadap lingkungan bagi siswanya.

. Tujuan Sekolah Berwawasan Lingungan

Tujuan pendidikan lingkungan dapat dijabarkan menjadi enam
kelompok, yaitu:

1) Kesadaran, yaitu memberi dorongan kepada setiap individu untuk
memperoleh kesadaran dan kepekaan terhadap lingkungan dan
masalahnya.

2) Pengetahuan, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh
berbagai pengalaman dan pemahaman dasar tentang lingkungan dan

masalahnya.

18 Sugeng Paryadi, Konsep Pengelolaan Lingkungan Sekolah, (Cianjur: Modul, 2008), him.
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3) Sikap, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh seperangkat
nilai dan kemampuan mendapatkan pilihan yang tepat, serta
mengembangkan perasaan yang peka terhadap lingkungan dan
memberikan motivasi untuk berperan serta aktif di dalam peningkatan
dan perlindungan lingkungan.

4) Keterampilan, yaitu membantu setiap individu untuk memperoleh
keterampilan dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah
lingkungan.

5) Partisipasi, yaitu memberikan motivasi kepada setiap individu untuk
berperan serta secara aktif dalam pemecahan masalah lingkungan.

6) Evaluasi, yaitu mendorong setiap individu agar memiliki kemampuan
mengevaluasi pengetahuan lingkungan yang ditinjau dari segi ekologi,
dan faktor-faktor pendidikan.*®

Tujuan dari pendidikan lingkungan telah dirangkum dengan sangat
baik oleh John Smyt, President of the Scottish Environmental Education

Council (UK), sebagai berikut: pendidikan lingkungan adalah sebuah

usaha untuk mengarahkan kembali tujuan pendidikan sehingga

kompetensi dan pemahaman tentang lingkungan dimunculkan kembali
sebagai salah satu tujuan dasarnya, di samping kompetensi personal dan

kompetensi sosial. Tidak hanya sebagai satu pokok bahasan dan

19 Daryanto dan Agung Suprihatin, Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup, (Yogyakarta:
Gava Media, 2013), him. 11.
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pendidikan melainkan sebagai pengembangan seluruh filosofinya,
perkenalan lingkungan kita sebagai satu kesatuan dengan diri kita maka
pendidikan lingkungan membutuhkan perhatian dan pengertian yang sama
besar dengan yang kita berikan untuk kesejahteraan personal maupun
sosial. %

Pendidikan lingkungan hidup memiliki tujuan seperti yang
dirumuskan pada waktu konferensi antar negara, tentang pendidikan
lingkungan pada tahun 1975 di Thilisi, yaitu: meningkatkan kesadaran
yang berhubungan dengan saling ketergantungan ekonomi, sosial, politik,
dan ekologi antara daerah perkotaan dan pedesaan; memberikan
kesempatan kepada individu unutuk memperoleh pengetahuan, nilai-nilai,
sikap, tanggung jawab, dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk
melindungi dan meningkatkan lingkungan; menciptakan pola baru
perilaku individu; kelompok dan masyarakat secara menyeluruh menuju
lingkungan yang sehat, serasi, dan seimbang.?*

Jadi, tujuan sekolah berwawasan lingkungan hidup adalah
menanamkan perilaku sadar lingkungan untuk dapat mewujudkan

lingkungan yang sehat serasi dan seimbang.

20 Ninil R. Miftahul Jannah, Bagaiman Cara Bumi Bekerja, (Jogjakarta: Jaringan Pendidikan
Lingkungan, 2005), him. 34.

21 Daryanto dan Agung Suprihatin, Pengantar Pendidikan Lingkungan Hidup, him.11.
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Indikator Lingkungan Hidup

Indikator lingkungan hidup ini difungsikan untuk menciptakan

kehidupan di sekolah yang bisa berbudaya hidup sehat dan bersih dengan

cara melestarikan lingkungan disekelilingnya. Indikator lingkungan hidup

ini akan terbagi kedalam 7 variabel, yakni:

1)

2)

3)

Udara dan Cahaya

Kebersihan udara yang harus dijaga dalam lingkungan sekolah.
Kebersihan yang dimaksud yakni dengan menghindarkan aktivitas
untuk menghasilkan polusi udara yang berlebih. Diantaranya dengan
melarang budaya merokok, tidak ada pembakaran limbah di
lingkungan sekolah dan mengurangi intensitas kendaraan bermotor.
Tumbuhan (Green)

Penghijauan dilakukan untuk menciptakan suasana hijau di
sekolah. Dengan ini melakukan aktivitas belajar mengajar dapat
dilaksanakan bukan hanya di dalam kelas, melainkan diluar kelas
sekalipun. Penanaman pohon ini nantinya akan mengurangi energi
yang terbuang dari penyalaan AC ruangan.

Sampah (Clean)

Bersih yang dimaksud adalah dengan melarang membuang

sampah di sembarang tempat. Serta mengurangi jumlah pemakaian

produk sampah plastik. Selain itu juga memaksimalkan pengolahan



4)

5)

6)
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sampah dengan prinsip 3R reduce, reuse, recycle atau dapat diartikan
dengan mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang.
Air

Variabel air ini yang dimaksud untuk mengurangi genangan air
yang terjadi dipermukaan lingkungan sekolah. Hal ini difungsikan
sebagai sarana mengembalikan fungsi hidrologis yang selama ini
terhalang oleh aktivitas pembangunan gedung. Proses yang dilakukan
yakni dengan menciptakan resapan air di berbagai sudut genangan atau
aliran air. Yakni dengan menciptakan biopori dan sumur resapan.
Dengan program ini diharapkan tidak ada genangan air yang tidak
terkelola, bila perlu membuat taman yang ada kolamnya.

Energi

Penggunaan energi yang ramah lingkungan seperti penggunaan
listrik sebaiknya dihemat dan digunakan seperlunya. Seperti
penggunan untuk penerangan, untuk laboratorium, ruang kelas, dil.
Sehat (health)

Lingkungan perlu dijaga kesehatannya dari penyebab makanan
maupun faktor lingkungan yang kotor sehingga menimbulkan penyakit
menular. Sebaiknya disediakan fasilitas kantin dengan makanan dan
minuman bergizi, sarana olahraga/tempat bermain dan belajar di
halaman serta tempat beribadah, serta ruang UKS. Perlu pula membuat

sanitasi lingkungan yang bersih.
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7) Budaya
Variabel budaya ini sangat erat hubungannya dengan
menciptakan perilaku yang arif terhadap lingkungan baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Variabel ini juga akan mampu mempengaruhi
terciptanya lingkungan yang harmonis antara manusia dengan
alamnya.??
d. Kerangka Pandangan Figh Lingkungan
Di dalam ajaran Islam ada istilah khalifah, yakni sebutan yang
digunakan Allah SWT untuk manusia. Dalam pengertian ini, manusia
adalah pengemban amanat Allah SWT untuk menjaga atau memelihara
dan mengembangkan alam demi kepentingan manusia. Artinya, manusia
bertanggungjawab  terhadap kelestarian lingkungan hidup dan
keseimbangan ekosistem yang sudah sedemikian rupa diciptakan oleh
Allah SWT. Dalam Q.S Al-Bagarah ayat 30
Ll Bl e (b Jaddl VBRGS0 1 (8 Bels () A0 ot 06
Osala Y el ) 0Eal Gl dlaass Fd A5
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi*.
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."

22 IMAHAGI, Sekolah Berwawasan Lingkungan dan Mitigasi Bencana Sebuah Konsep
Peningkatan Mutu Pendidikan yang Mampu Hidup Harmoni dengn Kondisi Alam Indonesia.
(Booklet: Ikatan Mahasiswa Geografi ndonesia)
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Manusia yang beriman harus memiliki kesadaran bahwa masalah
lingkungan hidup tidak dapat dilepaskan dari tanggungjawab manusia
yang beriman dan merupakan amanat yang diembannya untuk memelihara
dan melindungi alam yang masih dikaruniakan Sang Pencipta yang Maha
Pengasih dan Penyayang sebagai hunian tempat manusia dalam menjalani
hidup di bumi ini.%

Persoalan lingkungan hidup bukan sekedar masalah sampah,
pencemaran, perusakan hutan, atau pelestarian alam dan sejenisnya.
Melainkan sebagai bagian dari suatu pandangan hidup itu sendiri. Dengan
kata lain, masalah lingkungan hidup bersumber dari pandangan hidup dan
sikap manusia yang egosentris dalam melihat dirinya dan alam dengan
seluruh aspek kehidupannya.?*

Hukum pelestarian lingkungan adalah fardhu kifayah, artinya
semua orang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pelestarian
lingkungan hidup, dan harus dilibatkan dalam penanganan lingkungan
hidup.?®

Untuk dapat menjadikan pandangan hidup dan sikap manusia yang
memiliki kesadaran akan lingkungan, tentulah diperlukan upaya-upaya

yang dilakukan. Dalam pelaksanaannya, pendidikan terhadap kesadaran

23 Ali Yafie, Merintis Figh Lingkungan Hidup, (Jakarta: Yayasan Amanah, 2006), him. 161.
24 1bid., him.38-42.

2 1bid,. him. 200 .
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lingkungan menjadi penting untuk ditanamkan. Salah satunya melalui

pendidikan-pendidikan formal di sekolah yang mengajak siswanya untuk

memiliki kesadaran lingkungan.

Pendidikan lingkungan hidup dijadikan solusi, karena dengan
pendidikan lingkungan maka siswa akan mendapatkan pengetahuan
mengenai lingkungan hidup, kemudian menimbulkan kesadaran pada
dirinya sendiri dan orang lain dan akhirnya melakukan tindakan positif
terhadap lingkungan.

Menurut Hegemer pendidikan lingkungan mencakup elemen-
elemen antara lain:

1) Pendidikan lingkungan mengajarkan agar orang dapat menerima
lingkungan hidup yang nyata sebagai satu kesatuan yang menyeluruh
dan tidak tercipta sia-sia.

2) Pendidikan lingkungan memungkinkan siswa melihat sebab-sebab
pencemaran dan perusakan lingkungan, dan menjauhkan diri dari
perilaku yang mencemari lingkungan.

3) Pendidikan lingkungan menuntut keteladanan hidup orang dewasa.

4) Pendidikan lingkungan  meliput  pendidikan intensif  yang
menghubungkan manusia dengan alam secara erat (tak terpisahkan)
dan menjadikan siswa dapat berkomunikasi secara damai dengan

semua makhluk hidup.



27

5) Pendidikan lingkungan mempersiapkan manusia yang memiliki

pandangan/sikap dasar ekologis.?®

G. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan permasalahan yang
dirumuskan dan mempermudah penelitian serta mencapai tujuan Yyang
ditentukan, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini tergolong penelitian lapangan,
yaitu metode kualitatif. Metode kualitatif dapat digunakan untuk
mengungkapkan dan memahami sesuatu dibalik fenomena yang sama sekali
belum diketahui, metode kualitatif dapat memberikan rincian yang kompleks
tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.?’

Penelitian ini menghasilkan data deskriptif yang berupa kata tertulis
atau lisan dari narasumber dalam melaksanakan layanan penguasaan konten
dan paartisipasi siswa dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan di
SMP N 15 Yogyakarta. Penelitian jenis deskriptif ini akan digunakan untuk
mendiskripsikan pelaksanaan layanan penguasaan konten dalam mewujudkan

sekolah berwawasan lingkungan bagi siswa SMP N 15 Yogyakarta.

22,

26 http://eprints.undip.ac.id/41970/5/BAB_|I.pdf

27 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kulitatif , (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.
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2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber
informasi dan dapat memberikan data sesuai dengan masalah yang
diteliti.?® Subjek penelitian di sini dipilih dengan menggunakan metode
purposive. Purposive adalah teknik pengambilan subyek dengan
pertimbangan tertentu.?® Pertimbangan tertentu yang dimaksud merupakan
orang yang terpilih karena dianggap paling mengetahui apa yang penulis
butuhkan untuk melengkapi data penelitian.
Adapun yang dijadikan subyek dalam penelitian ini antara lain:
1) Guru BK
Penulis mengambil subyek guru BK karena guru BK sangat
mengetahui kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh siswa.
Guru BK yang dipilih oleh penulis adalah guru BK yang mengampu
dan yang bertanggung jawab memberikan pelayanan penguasaan
konten dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan. Dalam
penelitian ini yang menjadi subyek adalah Pak Nurbowo Budi Utomo,

S.Pd. selaku koordinator dan guru BK di SMP N 15 Yogyakarta.

28 Tatang Amarin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1988), him. 135.

29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 100.
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Wakil Kepala Sekolah

Penulis mengambil subyek wakil kepala sekolah dikarenakan
SMP N 15 Yogyakarta baru saja mengalami pergantian kepala
sekolah, sehingga kepala sekolah belum begitu memahami tentang
sejarah sekolah berwawasan lingkungan yang akan penulis teliti. Maka
subyek yang mengetahui lebih lanjut tentang sekolah berwawasan
lingkungan ini adalah wakil kepala sekolah. Subyek dalam penelitian
ini adalah Bapak Drs. Heri Sumanto, S.Pd.
Siswa SMP N 15 Yogyakarta

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SMP N 15
Yogyakarta yang duduk di kelas VIII, dan IX yang telah mendapatkan
layanan penguasaan konten dengan konten yang diberikan adalah
materi yang dapat menunjang dalam mewujudkan sekolah berwawasan
lingkungan dan dinilai sebagai siswa yang paling aktif dalam
berpartisipsi mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan oleh guru
BK. Dari 668 jumlah siswa kelas VIII dan IX penulis menggunakan
teknik purposive sampling dan mengambil subyek sebanyak 4 siswa,
dengan rincian kelas VI1II 2 orang yaitu IK dan H, kelas IX 2 orang
yaitu MO dan NM. Pemilihan keempat siswa yang dijadikan subyek
penelitian sudah mewakili siswa SMP N 15 Yogyakarta karena
informasi dari hasil wawancara yang diberikan siswa dibutuhkan

sebagai informasi pendukung atau informasi sekunder. Penulis tidak
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mengambil subyek siswa kelas VIl dikarenakan belum diberikannya
layanan penguasasaan konten terkait wawasan lingkungan di kelas
tersebut ketika penelitian ini dilakukan.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti dalam proses
penelitian.®® Obyek penelitian ini adalah tahap pelaksanaan layanan
penguasaan konten yang dilakukan guru bimbingan konseling bagi siswa
yang duduk di kelas VIII dan IX Tahun Ajaran 2016/2017 di SMP N 15
Yogyakarta dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.3! Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematika
terhadap gejala-gejala yang diselidiki, dalam menggunakan teknik

observasi yang terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan

30 Khusaini Usman dan Punama Setiady, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), him. 96.

31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 62.
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peneliti.>> Metode observasi yang digunakan yaitu non partisipan, yaitu
pengamatan yang dilakukan penulis dengan mengambil jarak atau
menjauhkan diri dari keterlibatan penulis dalam aktivitas subyek yang
diamati.®®

Jadi, penulis tidak ikut secara langsung dalam melaksanakan
layanan penguasaan konten dalam mewujudkan sekolah berwawasan
lingkungan, penulis hanya mengamati tahap-tahap pelaksanaan layanan
penguasaan konten yang dilakukan guru BK bagi siswa terkait materi
wawasan lingkungan. Penulis juga melakukan pengamatan terhadap
partisipasi siswa dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan.
Metode ini juga digunakan untuk memperoleh data proses layanan
penguasaan konten yang berkaitan dengan fasilitas (sarana dan prasarana)

yang mendukung layanan penguasaan konten.

. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung. Wawancara berguna untuk mendapatkan data pertama
(primer), pelengkap teknik pengumpul lainnya, menguji hasil pengumpulan

data lainnya.3*

32 gutrisno Hadi, Metodologi Research jilid Il,(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas

Psikologi UGM, 1981), him. 136.

164.

3 Komaruddin dkk, Kamus Istilah Karya Tulis llmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.

% 1bid., him. 57-58.
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Wawancara yang penulis gunakan adalah model wawancara
terpimpin yaitu tanya jawab yang terarah untuk mengumpulkan data-data
berdasarkan pedoman wawancara yang sudah disusun sebelumnya tetapi
tidak menutup kemungkinan adanya pengembangan pertanyaan sesuai
dengan data yang diperlukan.

Wawancara dalam penelitian ini berupa tanya jawab secara lisan
dan tatap muka langsung antara penulis dengan Bapak Nurbowo Budi
Utomo, S.Pd selaku koordinator BK dan juga guru BK di SMP N 15
Yogyakarta, Bapak Drs. Heri Sumanto, S.Pd. sebagai wakil kepala SMP N
15 Yogyakarta, siswa kelas VIII IK dan H, dan siswa kelas IX MO dan
NM. Data yang diperoleh dari wawancara ini adalah awal mula SMP N 15
ditetapkan sebagai sekolah berwawasan lingkungan, tahap-tahap
pelaksanaan layanan penguasaan konten terkait lingkungan yang diberikan
oleh guru BK, pembagian materi layanan penguasaan konten terkait
lingkungan pada kelas VII, VIII dan IX, media yang digunakan dalam
melaksanakan layanan penguasaan konten, dan partisipasi siswa dalam
upaya mewujudkan sekolah berwawasan ingkungan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan dokumen

yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.®

% 1bid., him. 73.
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Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data mengenai dokumen-dokumen yang dianggap penting dalam penelitian
baik berupa softfile maupun hardfile sesuai dengan keadaan di lapangan.
Adapun data yang penulis dapatkan adalah arsip sekolah berupa softfile
meliputi gambaran umum SMP N 15 Yogyakarta dan gambaran umum
layanan BK di SMP N 15 Yogyakarta, penulis juga mendapatkan
administrasi program BK tahun 2016/2017 terkait layanan penguasaan
konten untuk mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan berupa
program tahunan BK dan RPL yang dipakai dalam pelaksanaan layanan
penguasaan konten dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan.
Penulis juga mengambil dokumentasi gambar sarana prasarana BK dan

keadaan lingkungan SMP N 15 Yogyakarta.

4. Analisis data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh

data.3¢

36 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kulitatif, him. 91.
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Analisis data terdiri dari tiga jalur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan yaitu:®’
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.®
Dalam penelitian ini penulis menggolongkan hasil data wawancara
dari beberapa subyek yakni guru BK, wakil kepala sekolah dan beberapa
siswa untuk dapat membentuk satu pola sesuai dengan penelitian terkait
tahap pelaksanaan penguasaan konten yang diberikan guru BK dalam
memberikan materi berkaitan lingkungan bagi siswa. Hasil dokumentasi
yan g disajikan juga merupakan data ringkasan yang mengarah pada
penyajian data pendukung terkait pelaksanaan layanan penguasaan konten
dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan. Dari hasil observasi
yang diperoleh penulis memusatkan pada tahap pelaksanaan layanan

penguasaan konten dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan

37 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul-Press,
2009), him. 16.

38 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , him. 92.
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dan tindak lanjut yang dilakukan sehingga siswa memiliki wawasan
lingkungan setelah diberikan materi terkait lingkungan oleh guru BK.
b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi selanjutnya adalah mendisplay data, melalui
penyajian data maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.%°

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian
deskriptif terkait tahap pelaksanaan layanan penguasaan konten dalam
mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan dengan terorganisir dan
tersusun dalam pola hubungan sehingga mudah dipahami.

c. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-

% 1bid., him. 95.
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remang atau gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.*

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini dilakukan
setelah mencocokkan hasil penelitian dengan teori yang dipakai. Setelah
mengetahui tahap pelaksanaan layanan penguasaan konten dalam
mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan dan kebenarannya diperoleh
maka penarikan kesimpulan dilakukan dengan meringkas hasil penelitian

yang telah direduksi dan disajikan dalam pembahasan.

40 1bid., him. 95.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian BAB I1ll, maka dapat disimpulkan bahwa
tahap-tahap layanan penguasaan konten yang dilakukan oleh guru bimbingan
dan konseling dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan bagi siswa
kelas VIII dan IX tahun ajaran 2016/2017 di SMP N 15 Yogyakarta telah
terlaksana dengan baik mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Tidak dilaksanakannya analisis hasil menjadikan tindak lanjut layanan
penguasaann konten yang diberikan oleh guru BK kurang maksimal dan
terlalu mengandalkan program sekolah untuk mengajak siswa berpartisipasi
dalam mewujudkan sekolah berwawsan lingkungan, seperti melaksanakan
piket harian kelas, mengikuti kerja bakti, membuang sampah pada tempatnya,
mengikuti lomba kebersihan kelas dan melakukan penghijauan di sekolah
dengan membawa tanaman. Kurang maksimalnya tindak lanjut yang berasal
dari program BK juga akan berpengaruh pada tidak lengkapnya laporan yang
diberikan.
B. Saran
1. Kepala Sekolah
Diharapkan untuk ke depannya kepala sekolah dapat mengarahkan guru

BK untuk melaksanakan tindak lanjut dari hasil evaluasi aplikasi

89
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instrument sehingga layanan penguasaan yang diberikan guru bimbingan
konseling dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan ini dapat
mencapai hasil yang maksimal dan efektif dalam meningkatkan kesadaran
siswa terhadap lingkungan sehingga siswa berpartisipasi lebih dalam
mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan.
2. Guru BK
Diharapkan untuk ke depannya guru BK lebih bisa memaksimalkan
pemberian tindak lanjut dari layanan penguasaan konten dalam
mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan. Dapat konsisten mengajak
siswa untuk terlibat langsung dan berpartisipasi dalam mewujudkan
sekolah berwawasan lingkungan.
3. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bisa memaksimalkan dan memperdalam kembali penelitian
yang terkait dengan layanan penguasaan konten dalam mewujudkan
sekolah berwawasan lingkungan.
C. Kata Penutup
Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT penulis panjatkan, atas
segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian skripsi ini sesuai dengan kemampuan penulis.
Walaupun jauh dari kata kesempurnaan sebagai karya ilmiah karena
keterbatasan pengetahuan penulis, namun dengan segala daya dan upaya telah

penulis curahkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu juga
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berkat dukungan dan doa dari orang tua, serta kerabat dekat yang senantiasa
memberikan nasehat dan motivasi kepada penulis, juga pengarahan dari
pembimbing yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan
skripsi ini, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang
membangun demi perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. Harapan penulis
adalah semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis sendiri, khususnya yang
dapat memberi wawasan keilmuan bagi penulis, dan semoga skripsi ini juga
bermanfaat bagi perkembangan ilmu serta bagi masyarakat umum dan juga
para pembaca. Akhir kata penulis mengucapkan semoga segala berkat dan

rahmat-Nya tetap tercurahkan kepada semua makhluk-Nya. Amin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
A. OBSERVASI
1. Kondisi sekolah (halaman, kelas dan lingkungan sekolah)
2. Keseharian siswa kelas VII, VIII dan IX SMP N 15 Yogyakarta terkait
kesadaran lingkungan
3. Pelaksanaan layanan penguasaan konten terkait materi sekolah
berwawasan lingkungan
B. WAWANCARA
1. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling
b. Sejak kapan SMP N 15 Yogyakarta menjadi sekolah berwawasan
lingkungan dan sejak kapan wawasan lingkungan menjadi materi
dalam layanan penguasaan konten?
c. Bagaimana bentuk layanan penguasaan konten di sekolah ini dalam
mewujudakan sekolah berwawasan lingkungan?
d. Bagaimana pembagian materi layanan penguasaan konten terkait
sekolah berwawasan lingkungan di kelas V11, VIII dan 1X?
e. Seperti apa materi yang diberikan dalam layanan penguasaan konten
terkait sekolah berwawasan lingkugan?
f. Bagaimana bentuk perilaku siswa dalam mewujudkan sekolah
berwawasan lingkungan?
2. Kepada Siswa
a. Apakah anda pernah mendapatkan layanan penguasaan konten terkait

lingkungan dari guru bimbingan dan konseling?



b. Seperti apa materi layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan
konseling terkait lingkungan?
c. Bagaimana penyampaian guru bimbingan dan konseling dalam
memberikan materi terkait lingkungan?
d. Apa makna sekolah berwawasan lingkungan menurut anda?
e. Apa saja yang pernah anda lakukan untuk menjaga lingkungan
sekolah?
C. DOKUMENTASI
1. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat SMP N 15 Yogyakarta
2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP N 15 Yogyakarta
3. Gambaran Umum Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP N 15
Yogyakarta
4. Sejarah Bimbingan dan Konseling
5. Visi dan Misi Tujuan Bimbingan dan Konseling
6. Struktur Bimbingan dan Konseling
7. Program Kerja Bimbingan dan Konseling
8. Satuan layanan penguasaan konten terkait materi sekolah berwawasan

lingkungan



HASIL WAWANCARA LANGSUNG GURU BK

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Oktober 2016 ~ Sumber Data : Bpk. Nurbowo
Pukul : 08.00 s/d selesai Jabatan : Koordinator BK
No | Pertanyaan Jawaban

1. | Sebelumnya terimaksih Pak ataas

saya mau mennayakan terkait
peneitian saya yang berjudul laynan
penguasaan konten dalam
mewujudkan sekolah berwawasan

lingkungan. Yang mau saya sejak

materi dalam layanan penguasaan

konten?

wajtu yang telah disempatkan. Disini

kapan wawasan lingkungan menjadi

Jadi begini mbak, sebenarnya materi
tentang lingkungan itu sudah sejak dulu
kita berikan kepada siswa. Hanya saja
sejak sekolah ini menjadi sekolah
adiwiyata porsi dari materi mengenai

lingkungan ditambabhi.

Bagaimana bentuk layanan
penguasaan konten di sekolah ini
dalam mewujudakan sekolah

berwawasan lingkungan?

Pelaksanaan layanan penguasaan
konten terkait lingkungan ini kami
sampaikan di kelas, dengan
menggunakan jam mata pelajaran BK.
Karena setiap minggunya siswa
memperoleh mata pelajaran BK selama

dua jam mata pelajaran.

Layanan penguasaan konten terkait
lingkungan diberikan di kelas VII, VII

dan juga kelas IX. Layanan ini




diberikan melalui layanan klasikal
yaitu dengan melakukan pembelajaran
bersama siswa perkelasnya di ruang
kelas pada jam pelajaran. Layanan ini
diberikan bersifat berkelanjutan dan

berjenjang di tiap kelasnya.

Bagaimana pembagian materi layanan
penguasaan konten terkait sekolah
berwawasan lingkungan di kelas VI,
VI dan IX?

Untuk materi yang diberikan pada
masing-masing kelasnya itu tergantung
dari siswa itu berada di kelas berapa.
Guru bk sendiri di sekolah ini ada 4
orang, jadi sebelum dimulainya tahun
ajaran baru kami melakukan koordinasi
bersama mengenai topik materi yang
akan diberikan kepada setiap kelas.
Jadi keterkaitan materi di kelas VII,
VIII dan IX itu bisa dilakukan. Materi
terkait lingkungan yang diberikan di
kelas VII masih berupa pengenalan
seperti menjaga kebersihan lingkungan,
jadi masih berupa pengenalan konsep
lingkungan itu sendiri. Di kelas VIII
sudah dimuncul permasalahan dan
observasi sekitar sekolah dan di kelas
IX lebih pada pemecahan masalah,
yakni  problem

solving  terhadap

masalah lingkungan yang dihadapi.
Kalau untuk penyusunan RPL sendiri

diserahkan kepada guru pengampu




sesuai dengan jenjang kelas yang

diampu. ”

Seperti apa materi yang diberikan
dalam layanan penguasaan konten
terkait sekolah berwawasan

lingkugan?

Ya itu tadi mbak, materi terkait
lingkungan yang diberikan di kelas VII
masih berupa pengenalan seperti
menjaga kebersihan lingkungan. Di
kelas V111 sudah dimuncul
permasalahan dan observasi sekitar
sekolah dan di kelas IX lebih pada
pemecahan masalah, yakni problem
solving terhadap masalah lingkungan
yang dihadapi. Nanti bisa dilihat mbak
di program tahunan tiap kelas, disana
ada tema materii yang akan diberikan

untuk setiap kelasnya.

Bagaimana bentuk perilaku siswa
dalam mewujudkan sekolah

berwawasan lingkungan?

Siswa bisa dibilang beraneka ragam
ada yang peduli ada yang biasa-biasa
saja ada juga yang sama sekali tidak
peduli. Yang peduli kemudian
diharapkan bisa memberikan
partisipasinya dalam mewujudkan
sekolah berwawasan lingkungan ini.
Bisa juga mengajak temannya untuk

ikut sadar terhadap lingkungan.




HASIL WAWANCARA LANGSUNG GURU BK

Hari/Tanggal : Rabu, 19 Oktober 2016

Sumber Data  : Bpk. Nurbowo

Pukul : 13.15 s/d selesai Jabatan : Koordinator BK
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Kemarin bapak sampaikan, bahwa Tepatnya saya agak lupa. Tapi kurang

pemberian materi sekolah
berwawasan lingkungan ini setelah
sekolah ditetapkan sebagai sekolah
adiwiyata, tepatnya sejak tahun
berapa sekolah ini menjad sekolah

adiwiyata?

lebih sudah lima tahunan ini. lya
berarti tahun 2010 2011an mbak

Kalau dari bapak sendiri apakah
layanan penguasaan konten ini dirasa
efektif untuk memberikan kesadaran

siswa pada lingkungan ?

efektif atau tidaknya itu bisa dikatakan
ketika kita sudah melihat dan
mengamati siswa, apakah  perilaku
siswa terhadap lingkungan sudah baik.
Selama ini pemberian materi di kelas
adalah penanaman konsep. Nah, untuk
penerapannya guru bk perlu melakukan
tindak lanjut. Dengan banyaknya murid
di SMP ini menjadikan kesulitan,
karenakan kami tidakmungkin
mengamati siswa satu persatu. Jadi
kalau dilihat keefektifannya

dikembalikan pada kesadaran masing-




masing siswa.

Kalo program bk sendiri pak apakah
ada yang berkaitan dengan

lingkungan ?

Program yang dari biasanya diadakan
lomba kebersihan, meskipun OSIS
yang mengadakan, tapi itu atas rujukan
bk. Jadi itu program dari bk tapi yang
jadi pelaksana OSIS. Ada juga tanam
pohon, jadi siswa membawa tanaman
dari rumah, nanti ditanam bersama di

sekolah.

Apakah ada media bk untuk program

yang berkaitan dengan lingkungan ?

lya, ada poster-poster tentang
lingkungan, ada banner. Banyak mbak

kalau media bk memang.




HASIL WAWANCARA LANGSUNG WAKIL KEPALA SEKOLAH

Hari/Tanggal : 26 Oktober 2016 Sumber Data : Bpk. Heri Sumanto
Pukul : 14.30 s/d selesai Jabatan : Wakil Kepala Sekolah
No | Pertanyaan Jawaban

1. | Sebelumnya terimaksih Pak atas Sejak pastinya lupa saya mbak, tapi

waktu yang telah disempatkan. Disini
saya mau mennayakan terkai t
peneitian saya yang berjudul laynan
penguasaan konten dalam
mewujudkan sekolah berwawasan
lingkungan. Yang mau saya sejak
kapan SMP N 15 Yogyakarta menjadi

sekolah berwawasan linngkungan ?

hampir lima tahunan

Lima tahunan itu, berarti sejak tahun
2011 ya pak ?

lya, itu masa kepala sekolah nya Pak

Sukirno

Oh iya pak, saya juga pernah ihat itu
tata tertib sekolah berwawasan
lingkungan itu ada tangda tangannya

pak sukirno

Ahh, iya itu masa pak Kirno. Itu kita
memperolehjuara satu kota dan juara
tiga propinsi. Sebagai sekolah
adiwiyata, yaitu sekolah ang memiliki

wawasan tentang lingkungan

Proses untuk menjadi sekolah

adiwiyata itu bagaimana pak ?

Jadi awanya kita ditunjuk dari dinas,
lalu kita mempersiapkan diri untuk

mengikuti seleksi. Banyak itu




perangkatnya baik dari yang fisik dan
non fisik. Fisik itu ya tampilan
lingkungan, kebersihan. Mungkin
omitmen Kkita untuk membuat hijau
lingkungan, masalah sampabh, itu fisik.
Kemudian yang non fisik yang masuk
akademik, apakah masalah lingkungan
ini benar-benar sudah diintegrasikan ke
dalam kurikulum, RPP pembelajaran
guru, itu di cek sampai ke masalah itu .
Sampai ke penilaiannnya apakah ada
soal-soalnya benar-benar
mencerminkan tentang masalah
ingkungan sesuai karakter dan bidang

didik masing-masing.

Berarti dari semua mata pelajaran itu
ada aspek lingkungan yang
dimasukkan atau bagaimana, kalau

ntuk bknya bagaimana?

Mesti ada sesuai dengan tema ataupun
bahasan yang sesuai pesan pesan
masalah lingkungan. Mungkin tema
yang cocok satu semester hanya satu
atau dua yasudah itu dimasuki yang
penting dari semua pelajaran itu ada
pesan tentang lingkungan, pentingnya

memelihara ingkungan.

Kalau program tentang lingkungan

yang ada saat ini apa saja pak ?

Ya paling ada workshop untuk guru
tentang lingkungan, kemudian
pelatihan pembuatan dari barang-

barang bekas pakai nah itu, kadang kita




mendatangkan dari LSM yang sering
melatih, nah itu hasilnya di pajang di
dekat ruang kepala sekolah. Itukan dari

barang-barang bekas pakai.

Kalau untuk siswanya sendiri pak,
sejauh mana kesadaran siswa akan
lingkungan itu dan menunjang
sekolah ini sebagai sekolah

berwawasan lingkungan ?

Kalau secara umum siswa cukup
antusias, tapi karena sekolah kitakan
terlalu besar, hampir seribuan lebih,
mungkin ada 900an yang baik yang
tidak baik kayak sekitar seratus kan jadi
buruk kelihatannya, buang sampah
sembarangan, nah itukan jadi masalah
juga. Kalau memang kita harus selalu
mengingatkan, guru itu seperti memang
karena kan murid Kita juga silih
berganti, mungkin yang pas saat itu
anak-anka yang terlibat langsung ke
sekolah adiwiyata mungkin oh yang
sekarang sudah lulus, ganti lagi
gerbong baru kelas tujuh mungkin.
Sudah diadakan penjelasan sudah
dikondisikan seperti itukan tetep ada
saja anak anak yang tidak memiliki
komitmen terhadap sekolah corat-coret
di itu kamar kecil kayak gitu, akan

selalu ada saja, di kelas-kelas.

Oh iya pak kenapa tata tertibnya itu

sekolah berwawasan lingkungan

Sebenarnya hamper sama itu, sekolah

adiwiyata itukan sekolah peduli




bukan sekolah adiwiyata begitu ?

terhadap wawasan lingkungan jadi
sebenarnya sekolah adiwiyata. Dan
mungkin kalau bagi anakanak akan
lebih mengenal itu, tata tertib sekolah
berwawasan lingkungan. Lebih mudah
dimengerti dan dipahami siswa.
Termasuk mungkin orang-ornag tua
yang sering juga kesini, kan disini juga
sering dipakai lingkungan, kita punya
komit juga uuntuk dipakai untuk
kegiatan lingkungan, untuk hari
minggu dari kamung ini kan sering
berolahraga disini, jadi biar tau sekolah
berwawasan lingkungan itu seperti ini,
tata tertibnya. Tidak boleh berburu

disini misalnya.




HASIL WAWANCARA LANGSUNG SISWA

Hari/Tanggal : 17 Oktober 2016 Sumber Data : IK
Pukul : 11.57 s/d selesai Jabatan : Siswa kelas VI B
No | Pertanyaan Jawaban

Apakah anda pernah mendapatkan | Pernah
layanan penguasaan konten terkait
lingkungan dari guru bimbingan dan

konseling?

Seperti apa materi layanan yang Jangan buang sampah sembarangan,
diberikan oleh guru bimbingan dan | pokoknya yang, ya kesadarannya tentang

konseling terkait lingkungan? lingkungan. Kaya gitu lah mbak.
Bagaimana penyampaian guru Ada yang diskusi ada yang power point
bimbingan dan konseling dalam ada yang pake film, pokoknya macem-
memberikan materi terkait macem

lingkungan?

Yang menurut kamu paling menarik | Pake film

?

Kalo pake film itu nanti ada Ada, disimpulkan bareng-bareng sama
penyimpulan nggak ? guru bknya

Apa makna sekolah berwawasan Maknanya itu kita harus sadar akan
lingkungan menurut anda? lingkungan sekolah, harus sadar akan

kebersihan akan sosialisasi kita kepada




masyarakat dan warga sekitar

Apa saja yang pernah anda lakukan

untuk menjaga lingkungan sekolah?

Piket, jangaan buang sampah
sembarangan, menghormati teman dan

guru yang ada di sekolah.

Adakah program-program

lingkuungan di sekolah

Duu ada tapi gak jalan, kayak bak
sampak tapi gak jalan. Trus akhirnya
cuma ada kayak tong sampah tapi ada

penggolongannya

Setelah mendapatkan layananan dari
guru bk, apakah itu menambah

kesadaran kamu akan lingkungan ?

lya sedikit, karena saya sudah sadar
sendiri. Kalo temen-teman ada yang

sudah ada yang belum.

Menurut kamu apakah sekolah ini

sudah berwawasan lingkungan

Sudah, dilihat dari lingkungannya yang

bersih.




HASIL WAWANCARA LANGSUNG SISWA

Hari/Tanggal : 17 Oktober 2016 Sumber Data : NM
Pukul : 13.05 s/d selesai Jabatan : Siswa kelas IX E
No | Pertanyaan Jawaban

Apakah anda pernah mendapatkan Pernah

layanan penguasaan konten terkait
lingkungan dari guru bimbingan dan

konseling?

Seperti apa materi layanan yang
diberikan oleh guru bimbingan dan

konseling terkait lingkungan?

Tentang global warming, ya kayak
kegiatan di sekolah yang tidak

mencemeri lingkungan itu apa aja

Bagaimana penyampaian guru
bimbingan dan konseling dalam
memberikan materi terkait

lingkungan?

lya kaya tadi pake video, trus
kelompokan nyusun puzzle. Kalo dulu
biasanya Cuma dikasih tugas trus

dikumpulin gak pernah dijelasin

Menurut kamu penyampaian guru bj
mengenai materi lingkungan ini

apakah sudah baik

Sudah baik

Apa makna sekolah berwawasan

lingkungan menurut anda?

Ya sekolah yang banyak tumbuh-
tumbuhan yang siswanya membuang

sampah pada tempatnya

Apa saja yang pernah anda lakukan

Ya buang sampah pad atempatnya, trus




untuk menjaga lingkungan sekolah?

suruh bawa tanaman buat diyaanam di

sekolah, piket, kerja bakti

Adakah program-program

lingkuungan di sekolah

Bersih-bersih kelas, lomba-lomba plas

class meet, ulang tahun jogja

Menurut kamu apakah sekolah ini

sudah berwawasan lingkungan

Ya pantas-pantas saja, masih dalam

proses.




HASIL WAWANCARA LANGSUNG SISWA

Hari/Tanggal : 17 Oktober 2016 Sumber Data  : MOSD
Pukul : 13.46 s/d selesai Jabatan : Siswa kelas VIII B
No | Pertanyaan Jawaban

Apakah anda pernah mendapatkan Pernah

layanan penguasaan konten terkait
lingkungan dari guru bimbingan dan

konseling?

Seperti apa materi layanan yang
diberikan oleh guru bimbingan dan

konseling terkait lingkungan?

Kayak lebih menjaga kebersihan, jangan
buang sampah sembarangan, ya
semacam itulah untuk menjaga

kelestarian di lingkungan sekitar

Bagaimana penyampaian guru
bimbingan dan konseling dalam
memberikan materi terkait

lingkungan?

Dijelasin gitu, trus nukis di pspsn tulis,

dibikin kelompok, trus diputerin video

Apa makna sekolah berwawasan

lingkungan menurut anda?

Sekolah yang memperhatikan kelestarian
lingkungan dan kehijauannya, tentang
kebersihannya, trus menerapkan
siswanya agar tetap disiplin ya tadi agar
gak buang sampah sembarangan

Apa saja yang pernah anda lakukan

Piket, membuaang sampah pada




untuk menjaga lingkungan sekolah?

tempatnya, harus dimulai ndari diri

sendiri kesadarannya.

Adakah program-program

lingkuungan di sekolah

Penghijauan, buang sampah tidak
sembatrangan, dilarang menginjak

rumput, dilarang metik bunga-bunga

Menurut kamu apakah sekolah ini

sudah berwawasan lingkungan

Udahlah, dimana-mana hijau semua,
karena itu disana banyak tumbuhan kan

gak gersang.




HASIL WAWANCARA LANGSUNG SISWA

Hari/Tanggal : 17 Oktober 2016 Sumber Data : H
Pukul : 12.23 s/d selesai Jabatan : Siswa kelas VIII C
No | Pertanyaan Jawaban

Apakah anda pernah mendapatkan Pernah

layanan penguasaan konten terkait
lingkungan dari guru bimbingan dan

konseling?

Seperti apa materi layanan yang
diberikan oleh guru bimbingan dan

konseling terkait lingkungan?

Ya itu mbak tentang menjaga kebersihan
sekolah, trus menaga kesehtan

lingkungan, lingkungan yang bersih.

Bagaimana penyampaian guru
bimbingan dan konseling dalam
memberikan materi terkait

lingkungan?

Enak-enak aja sih mbak, biasanya di
terangin gitu pake power poin trus ada

videonya juga.

Apa makna sekolah berwawasan

lingkungan menurut anda?

Ya kayak gini mbak, berwawasan
lingkungn banyak pohonnya, trus
rindang gak poanas-panas banget

Apa saja yang pernah anda lakukan

untuk menjaga lingkungan sekolah?

Piket mbak

Adakah program-program

lingkuungan di sekolah

lya kemarin ada lomba kebersihan,

lomba kebersihan kelas




Menurt kamu program pa sih yang
harus diadakan untuk meningkatakn

kesadaran siswa akan lingkungan

Sering-sering kerja bakti mbak.

Menurut kamu apakah sekolah ini

sudah berwawasan lingkungan

Sudah mbak, banyak pohonnya gini, trus

rindang




HASIL DOKUMENTASI
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Gambar 1. Ruang Tamu Bimbingan Koslig SMP N 15 Yogyakarta

Gambar 2. Ruang Guru Bimbingan Konseling SMP N 15 Yogyakarta



Gambar 3. SMP N 15 Yogyakarta

Gambar 4. Taman di SMP N 15 Yogyakarta
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